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Peserta Reguler
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Periode 2024 Genap
Mata kuliah : Aljabar Linier Nama Kelas : A

Kelas / Kelompok :

Kode Mata kuliah : TI1206 SKS : 3

No NIM Nama Mahasiswa
TUGAS

INDIVIDU
(20,00%)

UTS
(30,00%)

UAS
(40,00%)

KEHADIRAN
(10,00%) Nilai Grade Lulus

Sunting
KRS? Info

1 24230001 Arya Fajar Riyanto 75.00 75.00 80.00 100.00 79.50 A- ✔

2 24230002 Katherine Flowerinda Pricilla 90.00 80.00 90.00 100.00 88.00 A ✔

3 24230003 Aminah Liana 90.00 80.00 90.00 100.00 88.00 A ✔

4 24230004 Heisel Topanni 80.00 75.00 80.00 100.00 80.50 A ✔

5 24230005 Galang Pratama 80.00 75.00 80.00 100.00 80.50 A ✔

6 24230006 Davin Satria Perkasa 80.00 75.00 70.00 100.00 76.50 A- ✔

Rata-rata nilai kelas 82.50 76.67 81.67 100.00 82.17 A-

Pengisian nilai untuk kelas ini ditutup pada Senin, 4 Agustus 2025 oleh 198808-002

Tanggal Cetak : Selasa, 5 Agustus 2025, 12:19:05

Paraf Dosen :

Ir. HARWAN AHYADI, MT.      

Dicetak oleh: Ir. HARWAN AHYADI, MT., pada 05 Agustus 2025 12:19:06 WIB | siakad.istn.ac.id/siakad/rep_nilaikuliah

05/08/25, 12.19 Laporan Nilai Perkuliahan Mahasiswa

https://siakad.istn.ac.id/siakad/rep_nilaikuliah 1/2



AL-JABAR LINIER 

HARWAN AHYADI

MATRIKS
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Silabi  matriks dan vektor

1. Pendahuluan

1.2 Operasi matriks
◦ Kesamaan dua matriks

◦ Penjumlahan dua matriks

◦ Perkalian matriks dengan sebuah bilangan

◦ Perkalian dua buah matriks

1.3. Macam-macam matriks
◦ Matriks bujur sangkar

◦ Matriks echelon

◦ Matriks segitiga dan diagonal

◦ Matriks transpos

◦ Matriks skew symetri

1.4.Matriks Adjoin

◦ 1.5.matriks Invers
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Macam-Macam Matriks

1.Matriks Bujur Sangkar.

Difinisi: Sebuah matriks disebut matriks bujur sangkar, jika banyaknya baris dan banyaknya 

kolom sama.

Contoh:

















333231

232221

131211

aaa

aaa

aaa










2221

1211

aa

aa
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TYPE MATRIKS BUJUR SANGKAR 

Matriks Satuan (unit matriks). Jika elemen-elemen diagonal sama dengan 1 dan elemen-
elemen yang lain sama dengan nol.

Disebut juga matriks identitas = [ I ]



















1000

0100

0010

0001

=  [ I ]
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















−

−−

573

702

321

Matriks simetris, jika aij = aji

Matriks skew-simetris, jika aij = - aji

















573

702

321

TYPE MATRIKS BUJUR SANGKAR 
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Matriks Satuan adalah matrik yang terdiri dari diagnal 

mempunyai nilai satu

100

010

001

=I

6

I

1000

0100

0010

0001

=



















2. Matriks Satuan



3.Matriks Tranpose: 

Matriks Tranpose adalah matriks yang berubah dari baris menjadi kolom,dan kolom 

menjadi baris

7

jiij a   menjadi  a

2212

2111T

2221

1211

aa

aa
A menjadi ==

aa

aa
A



Matriks Adjoin adalah matriks transpose dari kofaktor

kofaktor matriks -matriks menjadidiuraikan  

041

614

532

=C

8

105-15

85-6

132024-

C

 transposematriks menjadi 

10813

5520

15624

T

−

=

−

−−

−

=C

4.Matriks Adjoin



Matriks tidak bisa dibagi dengan matriks lainnya. Sebagai analogi, digunakan INVERSE dari 
matriks tersebut.

Apabila [A] dan [B] adalah matriks bujur sangkar, dan [A] [B] = [I] = [B] [A], maka 

 matriks [B] disebut inverse dari matrix [A], dan matriks [A] adalah inverse dari matriks [B].

Selanjutnya [A] disebut matriks NON SINGULAR 

Bila [A] tidak punya inverse disebut matriks SINGULAR.

Inverse dari matriks [A] biasa ditulis  [A]-1

INVERS MATRIKS BUJUR SANGKAR

9



















−

−

−−

101

011

326

















421

331

321

















100

010

001

[A] = ; [A]-1 =

[A] [A]-1 = = [ I ]

Catatan :

Untuk mencari inverse suatu matrix dapat dipakai beberapa metoda, antara lain : metode 

ad-joint, metode pemisahan, metode Gauss-Jordan, metode Cholesky, dsb.

EXAMPLE :
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Dari soal diatas: harga  matrik

IAAAA == −− 11

10515

856

132024

45

1

1
A

: tersebutmatriks dari invers maka

45

041

614

532

1

1-

−−

−

−

=

•=

==

−A

C
A

A

T

11

5.Matriks Invers: 



Akan dicari inversi dari matriks [A]nxn

Langkah-langkah yang dilakukan :

1) Ambil matriks satuan [I]nxn

2) Dengan cara operasi baris, ubahlah matriks [A] menjadi matriks satuan

3) Proses ke-2 juga dilakukan pada matriks [ I ], sehingga setelah proses

selesai matriks [ I ] telah berubah menjadi matriks [A]-1

Metode Gauss-Jordan
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















431

341

331

















100

010

001

431

341

331

















−

100

011

001

431

010

331

















−

−

101

011

001

100

010

331

















−

−

−

101

011

034

100

010

301

















−

−

−−

101

011

337

100

010

001

[A] =

















−

−

−−

101

011

337

[A]-1 =  

LANGKAH KE-1

LANGKAH KE-3

LANGKAH KE-2 LANGKAH KE-5

LANGKAH KE-4

LANGKAH KE-n Selesai …?????

EXAMPLE :
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Matriks Echelon

Difinisi: Suatu matriks berukuran m x n dinamakan 

matriks echelon jika memenuhi dua sifat:

1. Setiap baris dari k baris pertama mempunyai unsur tak nol,dimana 1<k<m,
dan semua unsur pada (m-k) baris lainnya =0

2. Unsur tak nol pertama dari setiap baris tak nol ( yaitu baris-baris dimana
tidak semua unsurnya nol) adalah 1; jika bilangan 1 dari baris ke I ( 1 <I <
k )  terletak pada kolom ke ti maka t1 < t2 < ……. < tk
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





















−

−

0000000

1000000

211000

012100

30101

d

c

ba

Contoh 1

15

 Dimana a,b,c,dan d adalah bilangan sebarang ,adalah 
merupakan matriks echelon.

 Dimana a,b,d dan e adalah bilangan sebarang,bukan 
matriks echelon,karena pada baris kedua angka 1 
terletak di kolom 4.

 Jadi t1=2,t2=4,t3=3 dan t4=5 yang dalam hal ini 
memenuhi

 t1 < t2 < t3 < t4























−

−

−

0000000

210000

013100

021000

0310

e

e

d

cba



Matriks segitiga dan matriks diagonal.

Difinisi: sebiuah matriks bujur sangkar disebut matriks segitiga apabila 

semua unsur yang terletak dibawah diagonal utama adalah nol

Contoh.

















300

120

321





















−

−

−

−

4000

1100

0330

1541

16



Pada contoh 2 tsb yang pertama adalah matriks echelon bujur 

sangkar, sedangkan yang kedua adalah matriks echelon segitiga.





















−

−

0000

1000

2310

0121





















−

−−

1000

1100

0210

2311

17
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Suatu matriks bujur sangkar [A] disebut matriks orthogonal

bila [A]-1 = [A]T

[A]  [A]T = [A]  [A]-1 =  [ I ]

MATRIKS ORTHOGONAL 
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








− 



cossin

sincos








 −





cossin

sincos








 −





cossin

sincos

















−

100

0cossin

0sincos



















 −

100

0cossin

0sincos



















 −

100

0cossin

0sincos





[A] = [A]T =

[A]-1 =

[T] = [T]-1 =

[T]T =

Karena [T]-1 = [T]T → matriks [T] disebut matriks orthogonal

Karena [A]-1 = [A]T → matriks [A] disebut matriks orthogonal

EXAMPLE :
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Bila [A] = sebuah matrix bujur sangkar maka matriks tersebut dapat 

diekspresikan dalam bentuk :[A] = [L] [U]

TEORI DEKOMPOSISI MATRIKS 



























nnnnn

n

n

n

aaaa

aaaa

aaaa

aaaa

......

..........

..........

......

......

......

321

3333231

2232221

1131211

n x n


























nnnnn llll

lll

ll

l

....

........

........

0....

0....0

0....00

321

333231

2221

11



























nn

n

n

ni

u

uu

uuu

uuuu

....000

........

........

....00

....0

....

.333

22322

113211

=

n x n n x n

[L] = lower triangle matriks
[U] = upper triangle matriks
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















−

−

331412

392520

632736

















713

025

009

















−

−

800

250

734

=

EXAMPLE :

[A]    = [L] [U]





dapat diperoleh tanpa 

inverse matriks

dapat diperoleh tanpa 

inverse matriks

Aplikasi pada solusi persamaan linier simultan :

[A] {X} = [B]

 [L] [U] {X} = [B] →    misal    [U] {X} = {Y}

       [L] {Y} = [B] {X} = [U]-1 {Y}

{Y} = [L]-1 [B]

Sehingga : {X} = [U]-1 [L]-1 [B]
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Persamaan Linier Simultan dengan n buah bilangan tak diketahui dapat dituliskan 

sbb :

SOLUSI PERSAMAAN LINIER SIMULTAN

nnnnnn

nn

nn

bxaxaxa

bxaxaxa

bxaxaxa

=+++

=+++

=+++

..........

..............

..............

..............

..........

..........

2211

22222121

11212111























nnnn

n

n

aaa

aaa

aaa

....

.......

.......

....

....

21

22221

12111



























−

n

n

x

x

x

x

1

2

1

.



























−

n

n

b

b

b

b

1

2

1

.=

Secara matriks ditulis, [A] {X} = [B]
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4x + 3y +   z = 13
x + 2y + 3z = 14

3x + 2y + 5z = 22

















523

321

134

















z

y

x

















22

14

13

=

[ A ] { X }  =    [ B ]

               { X }  =   [A]-1[B]  

















z

y

x

=

1

523

321

134
−

































22

14

13

=  …..??????

EXAMPLE :
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PARTISI MATRIKS

Suatu matriks bisa dipartisikan menjadi SUB-MATRIKS dengan cara hanya mengikutkan beberapa 
baris atau kolom dari matriks aslinya. 

 
















=

363534333231

262524232221

161514131211

aaaaaa

aaaaaa

aaaaaa

A 








23

13

22

12

21

11

A

A

A

A

A

A
=

dimana ;

 








=
2625

1615

13
aa

aa
A 









=
21

11

11
a

a
A  









=
242322

141312

12
aaa

aaa
A

   3121 aA =    34333222 aaaA =    363523 aaA =

Aturan-aturan yang dipakai untuk mengoperasikan matriks partisi persis sama 

dengan mengoperasikan matriks biasa 
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   BA   
222221

1211

x
AA

AA








=

122

1

x
B

B

















+

+
=

222121

212111

BABA

BABA

222221

1211

x
AA

AA








= 

33
4310

264

135

x

A

















=  

23
23

42

51

X

B

















=

122

1

x
B

B








=

   







=
















=

4416

3711

42

51

64

35
111 BA  

     







=









=
46

23
23

2

1
212 BA  

        812234222 ==BA  

      3216
42

51
310121 =








=BA  

















=

7028

][ 4822

3914

[B] A

EXAMPLE :

sehingga ;
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BEBERAPA RUMUS KHUSUS 

   }]{[}{
}{

2
1 XAXXA

X

T==



    ;   

 

 

[ A ] = Matriks bujur sangkar dan simetris ; orde n x n : aij

[ B ] = Matriks empat persegi panjang ; orde n x m : bij

{ X } = Vektor kolom ; orde n x 1 : xi

{ Y } = Vektor kolom ; orde m x 1 ; yi


= =

==
n

i

n

j

jiijnxn

T

xn yxaAX
1 1

2
1

12
1 ][}{Bila ;

Maka ;
1}{][

....

....
}{

2

1

nxnxn

x

x

x

XA
X

n

=





























=


















atau sebaliknya ;
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 
















=

653

542

321

A ( )
















=

3

2

1

x

x

x

X

 
































==

3

2

1

3212
1

2
1

653

542

321

}]{[}{

x

x

x

xxxXAX T    

= ½ ( x1 x2 x3 ) 

















++

+

++

+

321

321

321

653

542

32

xxx

xxx

xxx

( )xxxxxxxxx 323121

2

3

2

2

2

12
1 106464 +++++=

EXAMPLE :

Ф

Ф
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( ) 321221

1

3264221 xxxxxx
x

++=++=




( ) 321312

2

542104821 xxxxxx
x

++=++=




( ) 321213

3

6531061221 xxxxxx
x

++=++=




  }{
}{

653

542

321

3

2

1

3

2

1

XA
X

x

x

x

x

x

x

       =



→

































=








































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 YBX
mxnxm

T

xn 11
][}{=

 
    1mxnxm YB

X
=





Bila ;

Maka ;

 
















=

1211109

8765

4321

43xB  

















3

2

1

x

x

x

























4

3

2

1

y

y

y

y

{ X }3x1 = { Y }4x1 = 

      









































==

4

3

2

1

321

1211109

8765

4321

y

y

y

y

xxxYBX
T

   

EXAMPLE :
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 



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
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
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=
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1211109
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yyyy
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1
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x

+++=



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2
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+++=



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3
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x

+++=
















































=








































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2

1
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1
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


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=




→


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